BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomidan Pengagguran Terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur SecaraParsial
1. Pengaruh Variabel Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan
di Provinsi Jawa Timur.

Berdasarkan hasil pengujian data
menggunakan uji regresi linier berganda dapat diketahui bahwa, hasil dari
penelitian ini mendukung Hipotesis pertama (H1) bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Hal ini dapat dilihat dari nilai t yang
diperoleh, yaitu t hitung sebesar -2,388 dan t tabel sebesar 1,981 dengan
nilai Sig. sebesar 0.019 < 0.05 yang berarti HO ditolak dan menerima H1.

Dari tabel Coefficients yang dihasilkan dari Regresi Linier Berganda
di atas diperoleh nilai pada kolom B di Unstandardized Coefficients untuk
variabel pertumbuhan ekonomi memilikinilai -0,537 yang menyatakan
bahwa jika variabel pertumbuhan ekonomi mengalami kenaika maka
akan menyebabkan tingkat kemiskinan menurun (karena tanda negatif)

sebesar 0,537 persen, begitupun sebaliknya



Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Umaruddin Usman dan Diramital. Dimana secarasecara parsial yang
dilakukan menunjukkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap kemiskinan di Provinsi Kepulauan Riau.
Menurut peneliti, meskipun pertumbuhan ekonomi meningkat tetapi
ketimpangan distribusi pendapatan masih saja terjadi maka kemiskinan
akan terus meningkat. Penyebab lain karena pertumbuhan ekonomi yang
meningkat tidak dirasakan oleh seluruh penduduk miskin, hal tersebut
disebabkan oleh kurangnya pemerataan pembangunan dalam bidang
sarana prasarana untuk mengetaskan kemiskinan. Hasil penelitian ini juga
didukung dengan hasil penelitian dari Iswara (2016), yang menyimpulkan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan dan positif terhadap

jumlah penduduk yang miskin.

2. Pengaruh Variabel Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur

Hasil penelitian ini mendukung Hipotesis

pertama (H1) bahwa variable pengangguran berpengaruh signifikan

terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Hal ini dapat dilihat dari nilai

t yang diperoleh yaitu t hitung sebesar-4,929 dan t table sebesar 1,981
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dengan Sig sebesar0,000 < 0,05 yang berarti HO ditolak dan menerima H1.

Dari tabel Coefficient yang dihasilkan dari Regresi Berganda di atas
diperoleh nilai pada kolom B di Unstandardized Coefficients untuk
variabel penganggura memiliki nilai sebesar -1,255 yang menyatakan
bahwa jika variabel pengangguran mengalami kenaika maka akan
menyebabkan tingkat kemiskinan menurun (karena tanda negatif)
sebesar 1,255 persen, begitupun sebaliknya.

Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Kuncoro?. Dimana secara secara parsial pengangguran
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa
Timur. Menurut penelitihubungan negatif antara pengangguran dan
kemiskinan di Jawa Timur tahun 2009-2011 ini bertentangan dengan teori
ekonomi, hal ini disebabkan karena:

a. Orang yang menganggur tidak selamanya miskin, selama dia masih
mampu memenuhi kebutuhan pokoknya.

b. Bertambahnya pengangguran terdidik. Tahun 2011 jumlah
pengangguran terdidik (SLTA ke atas) sebesar 50,92 persen. Namun
mereka masih tetapmampu memenuhi kebutuhan pokoknya dengan
baik dikarenakan biaya hidup masih tergantung kepadaorang tuanya

atau keluarganya (BPS Jawa Timur, 2012).
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c. Terjadi pergeseran tenaga kerja darisektor primer ke sektor skunder
dantersier. Hal ini terjadi karena pergeseran musim tanam lebih awal

sehinggaburuh tani beralih ke industri dan lain-lain

B. Pengaruh Antara Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran Terhadap
Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur secara Simultan
Berdasarkan hasil pengujian data
menggunakan uji regresi linier berganda dapat diketahui bahwa, hasil dari
penelitian ini mendukung hipotesis pertama (H1) bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi dan pengangguran sama-sama berpengaruh secara
simultan terhadap tingkat kemiskinan. Ada pengaruh antara variabel
pertumbuhan ekonomi dan pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur secara simultan. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung
sebesar 15,837dan F tabelsebesar 3,08 dengannilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti HO ditolak dan menerima H1.
Dengan demikian, hal ini sesuai dengan teori yang dikutip oleh Ady
Soejoto dan Ameilia Karisma® bahwa pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pengangguran jika terjadi secara parsial mempengaruhi tingkat kemiskinan.

Sebab pertumbuhan ekonomi adalah indikator yang berpengaruh terhadap
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tingkat kemiskinan, semakin rendah pertumbuhan ekonomi maka akan
semakin tinggi tingkat kemiskinan, begitupun dengan pengangguran sebab
tingginya tingkat pengangguran akan mempengaruhi tingkat kemiskinan
pula.

Namun dari uji koefisien determinasi yang bertujuan untuk melihat
seberapa besar kemampuan variabel bebas (pertumbuhan ekonomi dan
pengangguran) menjelaskan variabel terikatnya (tingkat kemiskinan)
memberikan hasil bahwa sebesar 0.217 atau 21.7%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa 21,7% variabel terikat (tingkat kemiskinan) dijelaskan
oleh variabel bebas (pertumbuhan ekonomi dan pengangguran). Dan sisanya
78,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam

penelitian ini.



